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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran packrafting dalam pengembangan wisata
olahraga berbasis ekowisata sebagai salah satu alternatif pengembangan destinasi wisata
berkelanjutan. Packrafting merupakan aktivitas wisata olahraga petualangan yang
memanfaatkan sumber daya alam sungai dengan prinsip keberlanjutan, keselamatan, dan
pelestarian lingkungan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara mendalam dengan pengelola
wisata, pelaku usaha, dan masyarakat lokal, serta dokumentasi kegiatan packrafting di Lokasi
Sungai papah, Banguncipto Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa packrafting
berperan penting dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata, memperluas diversifikasi
produk wisata olahraga, menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat lokal, serta
meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap pelestarian lingkungan sungai.
Pengembangan packrafting mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata
berbasis ekowisata secara kolaboratif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa packrafting
memiliki potensi strategis sebagai sarana pengembangan wisata olahraga berbasis ekowisata
yang berkelanjutan, inklusif, dan berorientasi pada pemberdayaan masyarakat local.
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Abstract

This study aims to analyze the role of packrafting in the development of sports tourism based on
ecotourism as an alternative approach to sustainable destination development. Packrafting is an
adventure sports tourism activity that utilizes river natural resources while adhering to principles
of sustainability, safety, and environmental conservation. The research employed a descriptive
qualitative method, with data collected through field observations, in-depth interviews with tourism
managers, business actors, and local communities, as well as documentation of packrafting activities
at the research site. The results indicate that packrafting plays a significant role in enhancing
destination attractiveness, diversifying sports tourism products, creating new economic
opportunities for local communities, and increasing awareness and concern for river environmental
conservation. Furthermore, the development of packrafting encourages active community
participation in collaborative ecotourism-based tourism management. The study concludes that
packrafting has strong strategic potential as a means of developing sustainable, inclusive, and
community-empowering ecotourism-based sports tourism.
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PENDAHULUAN

Pengembangan wisata olahraga berbasis ekowisata merupakan salah satu strategi
penting dalam mendukung pariwisata berkelanjutan yang menekankan keseimbangan
antara aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Wisata olahraga dipahami sebagai aktivitas
pariwisata yang mengombinasikan kegiatan fisik, rekreasi, dan pengalaman wisata di
alam terbuka, sementara ekowisata menekankan pemanfaatan sumber daya alam secara
bertanggung jawab melalui prinsip konservasi dan pemberdayaan masyarakat lokal
(UNWTO, 2018). Dalam konteks ini, packrafting sebagai bentuk wisata olahraga
petualangan memanfaatkan potensi sungai dengan penggunaan perahu ringan yang
ramah lingkungan, sehingga mampu memberikan pengalaman wisata yang aman,
menarik, dan berkelanjutan. Pengembangan aktivitas packrafting dinilai mampu
meningkatkan daya tarik destinasi wisata, memperluas diversifikasi produk wisata
olahraga, serta membuka peluang ekonomi bagi masyarakat lokal melalui keterlibatan
langsung dalam pengelolaan dan pelayanan wisata. Meskipun demikian, kajian yang
secara khusus membahas peran packrafting dalam pengembangan wisata olahraga
berbasis ekowisata masih relatif terbatas, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk
memperkaya kajian akademik dan memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
pariwisata berkelanjutan.

Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya perhatian terhadap pengembangan
wisata olahraga berbasis ekowisata yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian sebelumnya masih didominasi kajian wisata
olahraga air konvensional seperti rafting dan kayaking, sementara packrafting sebagai
aktivitas wisata olahraga petualangan yang lebih ringan, fleksibel, dan ramah lingkungan
masih relatif jarang diteliti, khususnya dalam konteks pengembangan destinasi wisata
berbasis sungai. Keunikan penelitian ini terletak pada fokus analisis packrafting sebagai
alternatif inovatif wisata olahraga yang mampu mengintegrasikan aspek konservasi
lingkungan, partisipasi masyarakat, dan penguatan ekonomi lokal. Kontribusi artikel ini
adalah memberikan pemahaman konseptual dan empiris mengenai peran packrafting
dalam pengembangan wisata olahraga berbasis ekowisata berkelanjutan serta sebagai
referensi bagi pengelola destinasi dan pemangku kepentingan pariwisata dalam
merumuskan strategi pengembangan wisata berbasis alam (UNWTO, 2019).

Secara empiris, perkembangan wisata berbasis alam dan wisata olahraga
menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam satu dekade terakhir seiring
meningkatnya minat wisatawan terhadap aktivitas luar ruang yang berorientasi pada
menunjukkan bahwa sustainable tourism (termasuk nature-based tourism dan
ecotourism. (Salouw et al.,, 2024) menjadi fokus utama riset wisata global dalam satu
dekade terakhir, memperlihatkan peningkatan minat penelitian dan praktik
keberlanjutan dalam pariwisata. Data pariwisata menunjukkan bahwa wisata berbasis
alam dan petualangan menjadi salah satu segmen dengan pertumbuhan tercepat karena
dinilai mampu memberikan pengalaman autentik sekaligus mendukung pelestarian
lingkungan dan ekonomi. Kajian pariwisata dan lingkungan menunjukkan percepatan
publikasi sejak 2012-an hingga puncaknya di 2024, yang mencerminkan tren
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meningkatnya perhatian akademik terhadap hubungan pariwisata dan lingkungan alam
dalam satu dekade terakhir (IISDP, 2025). Packrafting memiliki potensi besar sebagai
produk wisata olahraga berbasis sungai yang adaptif terhadap kondisi alam dan mudah
dikembangkan di wilayah pedesaan. Keunikan penelitian ini diperkuat dengan penyajian
data lapangan berupa karakteristik lokasi sungai, keterlibatan masyarakat, serta
dokumentasi visual aktivitas packrafting yang menggambarkan keterpaduan antara
aktivitas olahraga, kondisi lingkungan, dan partisipasi masyarakat lokal. Penyajian data
dan gambar dalam artikel ini berfungsi untuk memperjelas potensi pengembangan
packrafting sebagai wisata olahraga berbasis ekowisata serta memberikan gambaran
nyata mengenai praktik pengelolaan wisata berkelanjutan di tingkat destinasi (UNWTO,
2020).

Aktivitas packrafting sebagai bentuk wisata olahraga petualangan berbasis sungai yang
dilakukan di lingkungan alam terbuka. Visualisasi tersebut menggambarkan kondisi
sungai, penggunaan perahu ringan, serta keterlibatan wisatawan dan pemandu lokal
dalam pelaksanaan kegiatan packrafting. Keberadaan gambar ini berfungsi untuk
memperkuat data hasil penelitian dengan memberikan gambaran nyata mengenai
karakteristik aktivitas packrafting, tingkat keamanan, serta kesesuaian kegiatan dengan
prinsip ekowisata yang menekankan pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumber
daya alam secara berkelanjutan. Selain itu, dokumentasi visual ini mendukung
pemahaman pembaca terhadap potensi packrafting sebagai daya tarik wisata olahraga
yang mampu mengintegrasikan aspek rekreasi, konservasi, dan pemberdayaan
masyarakat lokal.

Berdasarkan data survei penelitian tahun 2022 yang dilakukan terhadap
masyarakat sekitar lokasi wisata packrafting, tingkat keterlibatan masyarakat lokal
dalam pengembangan wisata olahraga berbasis ekowisata tergolong tinggi. Hasil survei
menunjukkan bahwa 68% responden terlibat secara langsung dalam kegiatan
packrafting, baik sebagai pemandu lokal, pengelola peralatan, petugas keamanan,
maupun bagian dari tim operasional wisata. Sementara itu, 32% responden terlibat
secara tidak langsung melalui usaha pendukung seperti penyedia jasa konsumsi,
homestay, transportasi lokal, serta penjualan produk UMKM. Data ini mengindikasikan
bahwa packrafting berperan nyata dalam membuka peluang kerja dan meningkatkan
aktivitas ekonomi masyarakat lokal berbasis potensi sungai.
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Gambar. 2 Survei Keterlibatan Masyarakat dalam Wisata Packrafting Tahun 2022
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Aspek ekonomi, hasil survei tahun 2022 juga menunjukkan dampak positif
packrafting terhadap kesadaran lingkungan masyarakat. Sebanyak 74% responden
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menyatakan bahwa keberadaan wisata packrafting meningkatkan kepedulian mereka
terhadap kebersihan dan kelestarian sungai, sedangkan 26% responden menyatakan
bahwa kegiatan tersebut mendorong perubahan perilaku dalam menjaga lingkungan
sebagai aset wisata jangka panjang. Temuan ini diperkuat dengan dokumentasi visual
aktivitas packrafting yang menunjukkan kondisi sungai yang relatif terjaga serta
keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan wisata. Dengan demikian, data survei
dan visualisasi lapangan menegaskan bahwa packrafting tidak hanya berkontribusi
terhadap pengembangan wisata olahraga, tetapi juga berperan dalam memperkuat
kesadaran ekologis dan keberlanjutan destinasi wisata. Penelitian sebelumnya banyak
membahas sport tourism dan ecotourism secara terpisah. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengintegrasian packrafting sebagai model konkret wisata olahraga yang
berbasis ekowisata, bukan sekadar aktivitas petualangan air.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
untuk memahami secara mendalam peran packrafting dalam pengembangan wisata
olahraga berbasis ekowisata. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo, Daerah
Istimewa Yogyakarta, pada tahun 2026 dengan informan penelitian meliputi pengelola
utama wisata packrafting, pemandu wisata packrafting, tokoh masyarakat setempat,
perwakilan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), serta pelaku usaha lokal yang bergerak
di bidang jasa wisata dan pendukung kegiatan packrafting. Penentuan informan
dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria informan memiliki
pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan pengelolaan aktivitas wisata packrafting.

pengumpulan data adalah proses memperoleh informasi dari individu atau kelompok
melalui berbagai teknik seperti wawancara, observasi, dokumentasi, dan materi
audiovisual (Creswell, 2018). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik analisis data kualitatif secara deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan, sehingga diperoleh gambaran yang utuh mengenai peran
packrafting dalam mendukung pengembangan pariwisata dan pemberdayaan
masyarakat lokal di Kabupaten Kulon Progo.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara dengan pengelola wisata packrafting dan pemandu lokal
menunjukkan bahwa aktivitas packrafting telah berjalan secara rutin dan terorganisir di
beberapa titik sungai di Kabupaten Kulon Progo. Sebagian besar informan menyampaikan
bahwa kegiatan packrafting melibatkan masyarakat lokal sebagai pemandu, tim
keselamatan, serta pengelola peralatan. Informan juga menyatakan bahwa jumlah
wisatawan yang mengikuti aktivitas packrafting cenderung meningkat pada akhir pekan
dan musim liburan. tokoh masyarakat dan perwakilan kelompok sadar wisata
(Pokdarwis) menunjukkan adanya keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata
packrafting. Informan menyampaikan bahwa masyarakat berperan dalam menjaga akses
lokasi, kebersihan lingkungan sungai, serta mendukung kelancaran kegiatan wisata.
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Beberapa informan juga menyebutkan bahwa aktivitas packrafting mendorong
munculnya usaha pendukung seperti warung makan, jasa parkir, dan penyewaan
perlengkapan di sekitar lokasi kegiatan.

Pelaku usaha lokal menunjukkan bahwa keberadaan wisata packrafting
memberikan tambahan pendapatan bagi masyarakat sekitar. Informan menyampaikan
bahwa pendapatan diperoleh dari berbagai aktivitas pendukung wisata, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung. Selain itu, hasil wawancara juga menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kondisi sungai
dan lingkungan sekitar sebagai bagian dari keberlangsungan aktivitas wisata packrafting.
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Gambar. 3 Tren Keterlibatan Masyarakat dalam Packrafting

Gambar diagram garis menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan masyarakat
lokal dalam pengelolaan dan aktivitas wisata packrafting di Kabupaten Kulon Progo
selama periode pengamatan. Berdasarkan hasil wawancara, tingkat keterlibatan
masyarakat tercatat sebesar 55% pada awal pengembangan, kemudian meningkat secara
bertahap hingga mencapai sekitar 80% lebih pada tahun 2026. Peningkatan ini terlihat
konsisten dari tahun ke tahun seiring bertambahnya jumlah kegiatan packrafting dan
keterlibatan masyarakat dalam peran sebagai pemandu, pengelola, serta pelaku usaha
pendukung wisata. pengelola dan pemandu packrafting juga menunjukkan bahwa aspek
keselamatan menjadi perhatian utama dalam pelaksanaan kegiatan. Informan
menyampaikan bahwa setiap aktivitas packrafting didahului dengan pengarahan
keselamatan kepada wisatawan, penggunaan perlengkapan standar, serta pendampingan
pemandu selama kegiatan berlangsung.

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa prosedur keselamatan diterapkan
secara konsisten pada setiap sesi kegiatan. Perwakilan Pokdarwis dan tokoh masyarakat
menunjukkan adanya kerja sama antara pengelola wisata dan masyarakat dalam
pengelolaan kawasan wisata packrafting. Informan menyampaikan bahwa kerja sama
tersebut meliputi pengaturan jadwal kegiatan, pengelolaan pengunjung, serta
pemeliharaan fasilitas pendukung wisata. Dokumentasi lapangan menunjukkan adanya
pembagian peran yang jelas antara pengelola dan masyarakat dalam mendukung
keberlangsungan kegiatan wisata. Hasil wawancara dan observasi lapangan
menunjukkan bahwa aktivitas packrafting memberikan dampak sosial bagi masyarakat
sekitar. Informan menyampaikan adanya peningkatan interaksi antara masyarakat lokal
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dan wisatawan, serta munculnya rasa bangga terhadap potensi wisata daerah. Selain itu,
kegiatan packrafting juga mendorong masyarakat untuk lebih aktif terlibat dalam
kegiatan pariwisata yang berbasis pada pemanfaatan sumber daya alam secara

berkelanjutan.
No Peneliti Temuan Penelitian Terdahulu Temuan Penelitian
Tahun (2020-2025) Sekarang
1.  Jiménez- Sport tourism dalam dekade Packrafting menunjukkan
Garcia et al. terakhir menunjukkan implementasi nyata sport
(2020) peningkatan signifikan dan tourism berkelanjutan
semakin  terintegrasi  dengan melalui pengelolaan daya
prinsip keberlanjutan dukung sungai dan aktivitas

ramah lingkungan
2. Cheung et al. Wisata berbasis alam meningkat Packrafting meningkatkan
(2023) pascapandemi karena preferensi minat wisatawan terhadap
aktivitas luar ruang aktivitas outdoor berbasis
petualangan sungai
Tabel 1 Temuan Penelitian terdahulu dan Sekararang

Pengelola wisata packrafting dan pemandu lokal menunjukkan bahwa aktivitas
packrafting telah berjalan secara rutin dan terorganisir di beberapa titik sungai di
Kabupaten Kulon Progo, dengan melibatkan masyarakat lokal sebagai pemandu, tim
keselamatan, serta pengelola peralatan. Informan menyampaikan bahwa jumlah
wisatawan cenderung meningkat pada akhir pekan dan musim liburan, sementara tokoh
masyarakat dan perwakilan kelompok sadar wisata (Pokdarwis) menyatakan bahwa
masyarakat terlibat aktif dalam menjaga akses lokasi, kebersihan lingkungan sungai, dan
mendukung kelancaran kegiatan wisata. Beberapa informan juga menyebutkan bahwa
aktivitas packrafting mendorong munculnya usaha pendukung seperti warung makan,
jasa parkir, penyewaan perlengkapan, dan jasa transportasi lokal, sehingga memberikan
tambahan pendapatan bagi masyarakat sekitar. Wawancara lebih lanjut mengungkapkan
bahwa prosedur keselamatan diterapkan secara konsisten, dengan pengarahan
wisatawan dan pendampingan pemandu selama kegiatan berlangsung.

Hasil wawancara dan dokumentasi lapangan menunjukkan adanya kerja sama
antara pengelola wisata dan masyarakat dalam pengaturan jadwal kegiatan, pengelolaan
pengunjung, dan pemeliharaan fasilitas pendukung, serta memberikan dampak sosial
positif berupa peningkatan interaksi antara masyarakat dan wisatawan dan rasa bangga
terhadap potensi wisata daerah. Hasil wawancara juga menegaskan bahwa masyarakat
mendapatkan pelatihan terkait teknik keselamatan, pelayanan wisata, dan pemeliharaan
fasilitas, sekaligus meningkatkan kesadaran dan partisipasi mereka dalam menjaga
kebersihan sungai, pengelolaan sampah, dan konservasi ekosistem lokal, sehingga
mendukung keberlanjutan aktivitas wisata packrafting secara menyeluruh.
Pengembangan wisata packrafting mendorong terbentuknya jejaring kerja sama antara
pengelola, masyarakat lokal, dan kelompok sadar wisata.

Kolaborasi ini meliputi perencanaan kegiatan, pengaturan pengunjung,
pengelolaan fasilitas, serta pengawasan lingkungan, sehingga seluruh aktivitas wisata
dapat berjalan secara harmonis dan berkelanjutan. Hal ini menegaskan bahwa
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packrafting tidak hanya sebagai atraksi wisata, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat dan penguatan kapasitas lokal. Selain dampak ekonomi dan sosial,
wawancara dengan pengelola menunjukkan bahwa wisata packrafting mendorong
kolaborasi antar-pihak, termasuk pengelola, masyarakat lokal, dan kelompok sadar
wisata. Kolaborasi ini mencakup perencanaan kegiatan, pengaturan pengunjung,
pemeliharaan fasilitas, serta pengawasan lingkungan. Dengan demikian, wisata
packrafting menjadi sarana pengembangan pariwisata yang holistik, di mana aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat terintegrasi secara seimbang.

Packrafting memberikan manfaat ekonomi melalui peningkatan pendapatan dari
usaha jasa pendukung, seperti penyewaan peralatan, warung makan, transportasi lokal,
dan akomodasi sederhana. Selain itu, masyarakat juga merasakan manfaat sosial, berupa
peningkatan interaksi dengan wisatawan, penguatan jejaring komunitas, serta
peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan keterlibatan aktif dalam pengelolaan wisata.
lingkungan juga tercermin dalam keterlibatan masyarakat dalam menjaga kebersihan
sungai, pengelolaan sampah, dan konservasi habitat alami. Informan menyatakan bahwa
kegiatan packrafting mendorong perilaku bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
meningkatkan kesadaran kolektif masyarakat untuk menjaga ekosistem sungai sebagai
bagian dari keberlanjutan wisata. Dengan demikian, packrafting memberikan manfaat
holistik, mencakup aspek rekreasi, ekonomi, sosial, edukatif, dan lingkungan secara
bersamaan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas packrafting

berperan penting dalam pengembangan wisata olahraga berbasis ekowisata di
Kabupaten Kulon Progo. Packrafting meningkatkan daya tarik destinasi wisata,
mendorong munculnya usaha pendukung masyarakat lokal, serta memperkuat
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kegiatan wisata. Aktivitas ini juga
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pelestarian lingkungan sungai, menjaga
kebersihan, dan mendukung keberlanjutan ekosistem di sekitar lokasi wisata.
menunjukkan bahwa packrafting memiliki potensi strategis sebagai sarana
pengembangan wisata olahraga yang berkelanjutan dan inklusif, dengan orientasi pada
pemberdayaan masyarakat lokal. Kegiatan ini tidak hanya menghadirkan manfaat
ekonomi dan sosial bagi masyarakat sekitar, tetapi juga membangun kapasitas lokal
melalui pelatihan, pengelolaan fasilitas, dan partisipasi aktif dalam pengawasan
lingkungan. packrafting dapat dijadikan strategi utama dalam mengembangkan destinasi
wisata olahraga berbasis ekowisata yang berdaya saing dan berkelanjutan.

penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan packrafting juga memberikan
manfaat edukatif bagi wisatawan dan masyarakat lokal. Wisatawan memperoleh
pengalaman belajar mengenai ekosistem sungai, pelestarian lingkungan, dan
keselamatan aktivitas air, sementara masyarakat lokal mendapatkan peningkatan
kapasitas, keterampilan, serta motivasi untuk berinovasi dalam pengelolaan wisata.
Dengan demikian, packrafting tidak hanya berkontribusi pada aspek ekonomi dan sosial,
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tetapi juga pada pembentukan kesadaran lingkungan dan penguatan sumber daya
manusia lokal, sehingga menjadi model pengembangan wisata olahraga berbasis
ekowisata yang berkelanjutan dan terpadu. Dengan demikian, packrafting memiliki
potensi strategis sebagai model pengembangan wisata olahraga yang berkelanjutan,
inklusif, dan kompetitif. Keberadaan wisata ini dapat dijadikan acuan bagi pengembangan
destinasi wisata lain yang menekankan integrasi antara aspek ekonomi, sosial, edukatif,
dan lingkungan, sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal,
wisatawan, dan kelestarian sumber daya alam.
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